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ABSTRACT

This study aims to determine the efforts of teachers in implementing differentiated
learning methods for students with diverse abilities in grade Il at SDN 114/VIl Bukit
Kalimau Ulu I, Batang Asai District, Sarolangun Regency, and to identify the
obstacles faced by teachers in implementing these methods. This research uses a
qualitative approach with a descriptive research type. Data collection techniques
were carried out through observation, interviews, and documentation. The research
subjects were the grade Il teacher and students at SDN 114/VIl Bukit Kalimau Ulu I.
The results of the study show that the teacher's efforts in implementing differentiated
learning methods are carried out in several ways, namely adjusting learning methods
to students' abilities, providing variations of assignments according to the level of
students' abilities, giving special attention to students who experience learning
difficulties, and using various interesting learning strategies so that all students can
participate well in the learning process. Teachers also strive to create a conducive
learning atmosphere and provide motivation to students so that they are more active
in the learning process. The obstacles faced by teachers in implementing
differentiated learning include limited learning time, differences in students' abilities
that are quite diverse, and limited supporting facilities and infrastructure.
Nevertheless, teachers continue to make efforts to overcome these obstacles by
providing additional guidance to students who need it and developing more varied
learning strategies. Thus, the implementation of differentiated learning methods can
help teachers accommodate differences in students' abilities so that the learning
process can take place more effectively and optimally.

Keywords: teacher efforts, differentiated learning, diverse student abilities

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya guru dalam menerapkan metode
pembelajaran diferensiasi untuk siswa yang memiliki kemampuan beragam di kelas
[ SDN 114/VII Bukit Kalimau Ulu | Kecamatan Batang Asai Kabupaten Sarolangun,
serta mengetahui kendala yang dihadapi guru dalam penerapan metode tersebut.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
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dokumentasi. Subjek penelitian adalah guru kelas Il dan peserta didik di SDN 114/VII
Bukit Kalimau Ulu I. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya guru dalam
menerapkan metode pembelajaran diferensiasi dilakukan dengan beberapa cara,
yaitu menyesuaikan metode pembelajaran dengan kemampuan siswa, memberikan
variasi tugas sesuai tingkat kemampuan peserta didik, memberikan perhatian khusus
kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar, serta menggunakan berbagai
strategi pembelajaran yang menarik agar semua siswa dapat mengikuti
pembelajaran dengan baik. Guru juga berusaha menciptakan suasana belajar yang
kondusif dan memberikan motivasi kepada siswa agar lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Adapun kendala yang dihadapi guru dalam menerapkan
pembelajaran diferensiasi antara lain keterbatasan waktu pembelajaran, perbedaan
kemampuan siswa yang cukup beragam, serta keterbatasan sarana dan prasarana
pendukung pembelajaran. Meskipun demikian, guru tetap berupaya mengatasi
kendala tersebut dengan memberikan bimbingan tambahan kepada siswa yang
membutuhkan serta mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih variatif.
Dengan demikian, penerapan metode pembelajaran diferensiasi dapat membantu
guru dalam mengakomodasi perbedaan kemampuan siswa sehingga proses
pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif dan optimal.

Kata kunci: upaya guru, pembelajaran diferensiasi, kemampuan siswa beragam

A.Pendahuluan Pembelajaran di sekolah dasar

Pendidikan

proses yang sangat penting dalam

merupakan  suatu

kehidupan manusia, karena melalui
pendidikan seseorang dapat
mengembangkan potensi yang
dimilikinya baik dari segi
pengetahuan, sikap, maupun
keterampilan. Pendidikan juga
berperan dalam membentuk karakter
serta meningkatkan kualitas sumber
daya manusia agar mampu
menghadapi perkembangan zaman.
Oleh karena itu, pendidikan harus
dilaksanakan secara terencana dan
sistematis agar tujuan pendidikan
dapat tercapai secara

(Slameto, 2010).

optimal

merupakan fase penting yang
menentukan fondasi pengetahuan
dan keterampilan siswa di masa
depan. Namun, siswa dalam kelas
memiliki kemampuan yang beragam,
baik dari segi kecerdasan, bakat, gaya
belajar, maupun minat. Perbedaan ini
menuntut guru untuk menerapkan
metode pembelajaran diferensiensi
yang dapat mengakomodasi
keberagaman tersebut agar seluruh
siswa dapat mengikuti proses belajar
dengan optimal. Oleh karena itu,
upaya guru dalam memilih dan
menerapkan metode pembelajaran
diferensiensi yang efektif menjadi

sangat krusial agar tujuan
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pembelajaran bisa tercapai dengan
baik.(Siti Mariyatul Koimah, 2024)
Pembelajaran berdiferensiasi
menjadi salah satu pendekatan yang
banyak direkomendasikan untuk kelas
berkemampuan beragam. Metode ini
memungkinkan guru untuk
menyesuaikan isi, proses, dan produk
pembelajaran berdasarkan
kebutuhan, minat, dan kesiapan
belajar masing-masing siswa. Prinsip
pembelajaran berdiferensiasi adalah
memberi ruang bagi setiap siswa
belajar sesuai kecepatan dan gaya
mereka tanpa merasa tertinggal atau
terhambat. Dengan begitu,
pembelajaran berdiferensiasi

dianggap mampu menciptakan
suasana belajar yang inklusif dan adil
di kelas (Intan Putri Nur Zulaikha,

2023).

Keberagaman kemampuan siswa
di kelas 1l SDN 114 Bukit Kalimau Ulu
menjadi tantangan tersendiri bagi
guru. Ada 3 anak yang memiliki
keberagaman beda dari teman-
temannya. Seperti ada yang cepat
menangkap pelajaran, ada yang perlu
bimbingan ekstra, dan ada pula yang
memiliki kebutuhan khusus. Guru
harus mampu mengenali perbedaan

ini dan menerapkan upaya yang tepat

dalam pembelajaran agar tidak ada
siswa yang merasa terabaikan
ataupun terlalu terbebani.
Penyesuaian metode dan materi
pembelajaran adalah kunci utama
dalam menghadapi keragaman

tersebut.

Selain itu, peraturan perundang-
undangan di Indonesia sangat
mendukung penerapan pembelajaran
yang inklusif dan berdiferensiasi.
Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31
ayat (1) menegaskan hak warga untuk
mendapatkan pendidikan yang layak
Permendikbud

terbaru juga menuntut sekolah dan

dan berkualitas.

guru untuk menciptakan pembelajaran
yang responsif terhadap perbedaan
individu siswa. Penyusunan model
pembelajaran di SDN 114 harus
sesuai dengan prinsip-prinsip tersebut
agar pendidikan dapat berjalan secara
komprehensif dan adil.

Upaya guru dalam pelaksanaan
metode pembelajaran diferensiensi
tidak hanya berhenti pada penerapan
teknik di kelas, tetapi juga melibatkan
komunikasi yang efektif dengan orang
tua siswa. Dukungan orang tua di
rumah dapat memperkuat proses
belajar dan memberikan motivasi

tambahan bagi siswa yang mengalami

22



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

kesulitan. Kolaborasi antara guru dan
orang tua juga membantu guru
mengetahui perkembangan masing-
masing siswa dan menyesuaikan
metode pembelajaran diferensiensi
dengan lebih tepat (Rendy Nugraha
Frasandy et al., 2024).

Motivasi dan suasana kelas yang
kondusif sangat berperan dalam
keberhasilan  pengelolaan  kelas
dengan kemampuan beragam. Guru
perlu menciptakan lingkungan belajar
yang menyenangkan dan suportif agar
setiap siswa merasa nyaman dan
termotivasi untuk belajar. Dengan
suasana yang positif, perhatian dan
minat belajar siswa akan meningkat
secara signifikan. Hal ini penting
terutama  bagi siswa  dengan
kemampuan belajar lambat agar
mereka tidak merasa minder atau
tertinggal, melainkan merasa
didukung dan dihargai dalam proses
pembelajaran. Selain itu, siswa yang
memiliki kemampuan unggul juga
perlu mendapatkan tantangan yang
sesuai dengan kapasitas mereka agar
tetap terstimulasi dan tidak bosan.
Guru bisa menggunakan pendekatan
yang berbeda sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik masing-
masing siswa, sehingga setiap
individu

merasa dihargai dan

termotivasi untuk berkembang.
Suasana kelas yang kondusif juga
mendorong sikap saling menghargai
antar siswa, menciptakan interaksi
yang positif dan kerjasama yang baik
dalam proses Dbelajar. Dengan
demikian, guru tidak hanya mengelola
kelas, tetapi juga membangun budaya
belajar yang inklusif dan memotivasi
bagi seluruh siswa (Habsy, Azizah, et
al., 2023).

Guru juga perlu berperan sebagai
fasilitator yang aktif dalam
pembelajaran. Hal ini  meliputi
pemberian bimbingan lebih intensif
bagi siswa yang membutuhkan agar
mereka dapat memahami materi
dengan baik. Guru juga perlu
menggunakan  evaluasi  formatif
secara berkala untuk mengukur
pemahaman siswa. Dengan evaluasi
ini, guru dapat segera mengoreksi dan
menyesuaikan metode pembelajaran
diferensiensi sebelum siswa merasa
tertinggal terlalu jauh. Peran fasilitator
ini memungkinkan guru untuk menjadi
mitra belajar yang mendukung, bukan
hanya penyampai materi. Guru juga
harus membantu siswa
mengembangkan kemandirian belajar
dan kemampuan berpikir  kritis.
Dengan demikian, proses

pembelajaran menjadi dinamis dan
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responsif terhadap kebutuhan tiap
siswa. Pendekatan ini sangat penting
untuk memastikan semua siswa, baik
yang lambat maupun yang cepat,
terlayani secara baik dalam kelas
(Shavkatovich, 2022).

Teknologi pendidikan dapat
dimanfaatkan secara optimal dalam
pembelajaran untuk siswa
berkemampuan beragam.
Penggunaan media audio visual
seperti video, animasi, dan gambar
interaktif membantu  menyajikan
materi dengan cara yang menarik dan
mudah dipahami oleh berbagai tipe
siswa. Aplikasi pembelajaran interaktif
memungkinkan siswa untuk aktif
teribat dalam proses belajar,
meningkatkan motivasi dan daya
ingat. Metode berbasis teknologi ini
dapat menyajikan materi dalam
berbagai format yang sesuai dengan
gaya belajar siswa, baik visual,
auditori, maupun kinestetik. Selain itu,
teknologi juga mendukung penyajian
konsep-konsep abstrak secara lebih
konkret dan realistis. Dengan
demikian, siswa dengan kebutuhan
khusus maupun siswa berbakat dapat
belajar sesuai ritme dan kapasitas
mereka. Penggunaan teknologi ini
juga menciptakan lingkungan belajar

yang inklusif, adaptif, dan

menyenangkan bagi semua siswa(C.
D. M. et Al., 2023).

Keseluruhan upaya guru di SDN
114/VIl Bukit Kalimau Ulu yang
mengimplementasikan metode
pembelajaran diferensiensi
berdiferensiasi ini bertujuan untuk
mengoptimalkan potensi setiap siswa
sehingga proses pembelajaran efektif
dan inklusif. Dengan demikian,
pembelajaran tidak hanya terfokus
pada siswa berprestasi, tetapi juga
mendorong siswa lain untuk terus
berkembang sesuai dengan
kemampuan dan minatnya sehingga
tujuan pendidikan nasional dapat
tercapai secara menyeluruh

Perkembangan yang sangat erat
kaitannya menggunakan
pembelajaran. Anak usia 6 sampai
menggunakan 12 tahun ialah usia
anak memasuki SD. Anak telah mulai
belajar pengetahuan, keterampilan
dan sikap dasar yang dibutuhkan buat
perkembangan serta ilmunya. saat
mulai memasuki masa sekolah, tugas
mereka adalah belajar. Ini adalah
keliru satu bentuk penyelenggaraan
pendidikan yg menitik beratkan di
pertumbuhan serta perkembangan
fisik (koordinasi motorik halus serta
kasar), kecerdasan (daya pikir, daya

cipta, kecerdasan emosional), sosial

24



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

emosional, (perilaku, prilaku dan nilai
kepercayaan), bahasa serta
komunikasi, sesuai dengan keunikan
dan termin-termin perkembangan yg
dilewati sang anak usia dini. (Zakiyah
et al., 2024) Perbedaan individual
pada siswa dipengaruhi oleh dua
faktor utama, yaitu faktor bawaan
(biologis/genetik) dan faktor
lingkungan seperti status sosial
ekonomi orang tua, budaya, dan
urutan kelahiran. Ciri perbedaan
tersebut meliputi jenis kelamin,
kemampuan, kepribadian, serta gaya
belajar yang berpengaruh pada
proses pembelajaran. Guru perlu
memahami karakteristik perbedaan
individual ini dan menentukan metode
pengajaran yang sesuai agar siswa
termotivasi belajar dan materi dapat
diterima dengan baik (Bebasari &
Subhaili, 2022).

Perbedaan individual siswa sangat
kompleks dan  multidimensional,
termasuk faktor biologis yang turut
memengaruhi kemampuan belajar.
Faktor biologis seperti kesehatan
jasmani, penglihatan, dan
pendengaran sangat menentukan
efektivitas proses pembelajaran.
Kondisi fisikk yang baik akan
mendukung konsentrasi dan

kemampuan siswa dalam menerima

materi pelajaran. Sebaliknya,
gangguan pada salah satu aspek
biologis dapat menghambat
pemahaman dan perkembangan
belajar siswa. Oleh karena itu, guru
perlu memahami kondisi tiap siswa
secara menyeluruh agar dapat
memberikan  penanganan khusus
yang tepat. Dengan pendekatan yang
responsif terhadap perbedaan biologis
ini, diharapkan hasil belajar siswa
dapat lebih optimal dan merata
(Bakhrudin All Habsy et al. 2023)
Berbagai cara yang dapat
dilakukan guru dalam menangani
perbedaan individual di antaranya
akselerasi, pengajaran individual,
pengelompokan berdasarkan
kemampuan, program remedial dan
pengayaan, serta modifikasi metode
mengajar. Penanganan yang tepat
terhadap perbedaan ini sangat
penting agar setiap siswa memiliki
motivasi belajar yang tinggi sehingga
proses pembelajaran dapat berjalan
efektif dan hasil belajar maksimal (Dr.
D. Sumathi Desinguraj & Mrs. J. Shyla
Gnanam Ebenezer, 2021) Faktor-
faktor yang mempengaruhi perbedaan
kemampuan siswa sangat kompleks
dan beragam. Misalnya, latar
belakang keluarga dan lingkungan

sosial anak memiliki pengaruh besar
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terhadap kesiapan dan cara belajar
mereka. Anak yang mendapat
dukungan dari orang tua dan memiliki
pengalaman belajar yang positif
cenderung menunjukkan
perkembangan kemampuan belajar
yang lebih baik dibandingkan dengan
anak yang kurang mendapat
perhatian atau fasilitas pendukung.
Selain itu, minat dan gaya belajar
anak juga berperan penting dalam
keberhasilan proses pembelajaran.
Ada siswa vyang lebih mudah
memahami pelajaran melalui
pendengaran, ada pula yang lebih
cepat menyerap informasi melalui
visual atau praktik langsung

( Bakhrudin All Habsy et al., 2023).
Pembelajaran berdiferensiasi
memungkinkan guru memberikan
pengalaman belajar yang lebih
bermakna dan personal. Melalui
penerapan strategi ini, guru dapat
menyesuaikan materi dan metode
pembelajaran diferensiensi
berdasarkan kesiapan, minat, dan
gaya belajar siswa secara individu
atau kelompok kecil. Misalnya, dalam
satu kelas, guru dapat menggunakan
media pembelajaran yang beragam,
memberikan tugas yang berbeda
tingkat kesulitannya, atau mengatur

kelompok belajar yang heterogen

maupun homogen sesuai kebutuhan.
Dengan cara ini, semua siswa
memiliki kesempatan yang sama
untuk berkembang sesuai potensi,
baik siswa yang cepat maupun yang
membutuhkan pendampingan lebih
intensif (Aini Nurlatifah, 2024).
Penerapan pembelajaran diferensiasi
menuntut  guru  untuk  mampu
merancang strategi pembelajaran
yang bervariasi, baik dari segi materi,
proses, maupun hasil pembelajaran.
Guru perlu memahami kondisi peserta
didik agar dapat menentukan metode
pembelajaran diferensiensi yang tepat
sehingga peserta didik yang memiliki
kemampuan tinggi, sedang, maupun
rendah tetap dapat mengikuti
pembelajaran dengan baik. Dengan
demikian, pembelajaran diferensiasi
diharapkan mampu meningkatkan
keaktifan serta hasil belajar peserta
didik (Wina Sanjaya, 2016).

Sekolah Dasar Negeri 114/VII Bukit
Kalimau Ulu | Kecamatan Batang Asai
Kabupaten Sarolangun merupakan
salah satu lembaga pendidikan dasar
yang memiliki peserta didik dengan
kemampuan belajar yang beragam,
khususnya pada kelas Il. Berdasarkan
pengamatan awal, terdapat beberapa
peserta didik yang mampu memahami
materi pelajaran dengan cepat,
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sementara sebagian peserta didik
lainnya masih memerlukan bimbingan
dan penjelasan yang lebih mendalam
dari guru. Perbedaan kemampuan
tersebut menjadi tantangan tersendiri
bagi guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran di kelas.

Oleh karena itu, guru perlu
melakukan berbagai upaya dalam
menerapkan metode pembelajaran
diferensiensi yang sesuai dengan
kondisi peserta didik yang memiliki
kemampuan beragam. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan adalah
dengan menerapkan pembelajaran
diferensiasi agar kebutuhan belajar
setiap peserta didik dapat terpenuhi
secara optimal. Dengan penerapan
pembelajaran diferensiasi diharapkan
proses pembelajaran dapat berjalan
lebih efektif serta
meningkatkan pemahaman peserta

mampu

didikterhadap materi yang diajarkan.
Selain manfaat meningkatkan
efektivitas proses pembelajaran,
penerapan pembelajaran yang
berbeda juga dapat mendorong sikap
inklusif di dalam kelas. Siswa akan
belajar menghargai perbedaan, saling
membantu, dan dengan demikian
mereka akan menciptakan lingkungan
pembelajaran yang jauh lebih

harmonis dan mendukung. Para guru

juga akan terus meningkatkan
kompetensi profesional mereka untuk
merancang aktivitas pembelajaran
yang lebih kreatif dan berpusat pada
siswa ( Mentari Ayuningtyas. et al.,
2023).

Namun demikian, pelaksanaan
upaya guru dalam pembelajaran
berdiferensiasi juga tidak lepas dari
berbagai tantangan. Guru sering kali
menghadapi  keterbatasan wakitu,
sumber daya, dan pengetahuan
dalam mengelola keberagaman siswa
secara efektif. Oleh karena itu, penting
untuk mendalami bagaimana guru-
guru di SDN 114/VII Bukit Kalimau Ulu
| kec. Batang asai, kab, Sarolangun
menyesuaikan metode pembelajaran
diferensiensi mereka untuk
menghadapi kemampuan siswa yang
beragam serta bagaimana upaya
tersebut diimplementasikan dalam
praktik sehari-hari. Kajian yang
mendalam akan memberikan
gambaran jelas dan solusi yang tepat
agar proses pembelajaran di sekolah
dasar dapat berjalan lebih optimal dan

inklusif.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif ~ deskriptif.
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kualitatif

karena bertujuan memahami makna,

Pendekatan digunakan
proses, dan fenomena sosial secara
mendalam, bukan sekadar mengukur
hubungan variabel. Dalam penelitian
ini, jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kualitatif. Dimana
data yang digunakan bukan berupa
angka-angka  melainkan  berupa
deskriptif yang berasal dari hasil
observasi, wawancara dan
dokumentasi. Menurut David Williams
kualitatif adalah

pengumpuan data pada suatu latar

penelitian

alamiah, dengan  menggunakan
metode alamiah, dan dilakukan oleh
orang atau peneliti yang tertarik
secara alamiah. Definisi ini memeberi
gambaran bahwa penelitian kualitatif
mengutamakan latar alamiah, metode
alamiah, dan dilakukan oleh orang
yang mempunyai perhatian alamiah

(Harahap, 2025).

Penelitian kualitatif adalah

penelitian yang menghasilkan
prosedur  analisis yang  tidak

menggunakan  prosedur  analisis
statistik atau cara kuantifikasi lainnya.
Jelas bahwa pengertian ini
mempertentangkan penelitian
kualitatif dengan penelitian yang

bernuansa kuantitatif yaitu dengan

menonjolkan bahwa usaha
kuantifikasi apapun tidak perlu
digunakan pada penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif didasarkan pada
upaya membangun  pandangan
mereka yang diteliti yang rinci,
dibentuk dengan kata-kata, gambaran
holistik dan rumit. Penelitian kualitatif
dapat diartikan sebagai penelitian
yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan
dil. Secara holistik, dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan

bahasa, pada suatu konteks khusus

yang alamiah dan dengan

memanfaatkan  berbagai metode

alamiah (Sukirman,2021)

C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan

1. Upaya Guru dalam Menerapkan
Metode Pembelajaran Diferensiasi
pada Siswa dengan Kemampuan
Beragam

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan melalui wawancara dengan
kepala sekolah, guru kelas Il, serta
beberapa siswa di SDN 114/VII Bukit
Kalimau Ulu | Kecamatan Batang Asai
Kabupaten Sarolangun, diketahui

bahwa kemampuan belajar siswa di
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dalam kelas cukup beragam. Ada
siswa yang mampu memahami materi
pelajaran dengan cepat, namun ada
juga siswa yang membutuhkan
penjelasan yang lebih mendalam dari
guru. Perbedaan kemampuan
tersebut merupakan hal yang wajar
dalam proses pembelajaran. Setiap
siswa memiliki kemampuan,
karakteristik, serta gaya belajar yang
berbeda. Oleh karena itu, guru perlu
menerapkan strategi pembelajaran
yang dapat menyesuaikan dengan
kebutuhan belajar siswa. Salah satu
strategi yang dapat digunakan adalah
pembelajaran diferensiasi.
Pembelajaran diferensiasi merupakan
suatu pendekatan pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada
guru untuk menyesuaikan proses
pembelajaran dengan kebutuhan,
minat, serta kemampuan siswa.
Menurut Carol Ann Tomlinson,
pembelajaran diferensiasi adalah
upaya guru dalam menyesuaikan
konten, proses, maupun produk
pembelajaran agar sesuai dengan
kebutuhan belajar siswa yang
beragam. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru kelas |,
diketahui bahwa guru telah berupaya
menerapkan pembelajaran

diferensiasi melalui berbagai cara.

Salah  satunya  yaitu  dengan
menggunakan metode pembelajaran
yang bervariasi dalam proses belajar
mengajar.  Guru  tidak  hanya
menggunakan metode ceramah,
tetapi juga memadukannya dengan
metode tanya jawab, diskusi
kelompok, serta pemberian tugas
kepada siswa. Selain itu, guru juga
berusaha menyesuaikan materi dan
tugas yang diberikan kepada siswa
sesuai dengan kemampuan masing-
masing. Siswa yang memiliki
kemampuan lebih cepat diberikan soal
yang lebih menantang, sedangkan
siswa yang masih mengalami
kesulitan diberikan latihan yang lebih
sederhana agar mereka tetap dapat
memahami materi dengan baik. Guru
juga memberikan perhatian khusus
kepada siswa yang mengalami
kesulitan belajar dengan cara
memberikan penjelasan ulang
terhadap materi yang belum dipahami.
Hal ini menunjukkan bahwa guru
berusaha agar semua siswa dapat
mengikuti pembelajaran dengan baik
tanpa ada yang tertinggal. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
upaya guru dalam menerapkan
pembelajaran diferensiasi di kelas Il
SDN 114/VII Bukit Kalimau Ulu | telah

dilakukan dengan cukup baik melalui
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penggunaan metode pembelajaran
yang bervariasi, penyesuaian tugas
sesuai kemampuan siswa, serta
pemberian bimbingan kepada siswa
yang mengalami kesulitan belajar.

2. Kendala yang Dihadapi Guru
dalam Menerapkan Metode

Pembelajaran Diferensiasi

Dalam penerapan pembelajaran
diferensiasi di kelas, guru tentu
menghadapi berbagai kendala.
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, terdapat beberapa kendala
yang dihadapi oleh guru dalam
menerapkan metode pembelajaran
diferensiasi di kelas Il SDN 114/VI
Bukit Kalimau Ulu 1. Salah satu
kendala utama yang dihadapi guru
adalah adanya perbedaan
kemampuan belajar siswa yang cukup
signifikan. Di dalam kelas terdapat
siswa yang mampu memahami materi
pelajaran dengan cepat, namun ada
juga siswa yang membutuhkan waktu
lebih lama untuk memahami materi
yang disampaikan  oleh  guru.
Perbedaan kemampuan tersebut
seringkali membuat guru harus
memberikan  penjelasan  secara
berulang-ulang kepada beberapa
siswa agar mereka dapat memahami

materi dengan baik. Hal ini tentu

membutuhkan waktu yang lebih lama

dalam proses pembelajaran.

Selain itu, keterbatasan waktu
pembelajaran juga menjadi salah satu
kendala dalam menerapkan
pembelajaran diferensiasi. Guru harus
menyampaikan  materi  pelajaran
kepada seluruh siswa dalam waktu
yang terbatas, sementara di sisi lain
guru juga harus memperhatikan
kebutuhan belajar masing-masing
siswa. Kendala lainnya yaitu jumlah
siswa dalam satu kelas yang cukup
banyak  sehingga guru harus
memberikan perhatian kepada setiap
siswa dengan kemampuan yang
berbeda-beda.

membuat guru harus memiliki strategi

Kondisi  tersebut
yang tepat agar proses pembelajaran
dapat berjalan dengan efektif. Dengan
demikian dapat diketahui bahwa
kendala dalam penerapan
pembelajaran diferensiasi tidak hanya
berasal dari perbedaan kemampuan
siswa, tetapi juga dari keterbatasan
waktu serta kondisi kelas yang harus

dikelola oleh guru.

3. Upaya Guru dalam Mengatasi
Kendala Pembelajaran Diferensiasi

Meskipun menghadapi berbagai

kendala dalam menerapkan
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pembelajaran diferensiasi, guru di
kelas 11 SDN 114/VIl Bukit Kalimau Ulu
| tetap berusaha untuk mengatasi
kendala tersebut agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan
baik. Salah satu upaya yang dilakukan
oleh guru adalah dengan memberikan
bimbingan khusus kepada siswa yang
mengalami kesulitan belajar. Guru
memberikan penjelasan tambahan
kepada siswa yang belum memahami
materi serta memberikan contoh-
contoh yang lebih sederhana agar
siswa dapat memahami pelajaran
dengan lebih mudah. Selain itu, guru
juga  menerapkan  pembelajaran
kelompok dalam proses belajar
mengajar. Dalam kegiatan tersebut,
siswa dibagi ke dalam beberapa
kelompok kecil yang terdiri dari siswa
dengan kemampuan yang berbeda-
beda. Siswa yang memiliki
kemampuan lebih  baik  dapat
membantu teman-temannya yang
masih mengalami kesulitan dalam
memahami materi pelajaran. Kegiatan
belajar kelompok ini tidak hanya
membantu siswa dalam memahami
materi, tetapi juga dapat
meningkatkan kerja sama dan

interaksi antar siswa di dalam kelas.

Guru juga berusaha memberikan
motivasi kepada siswa agar tetap
semangat dalam belajar. Guru selalu
memberikan dorongan kepada siswa
bahwa setiap siswa  memiliki
kemampuan untuk Dbelajar dan
berkembang sesuai dengan potensi
masing-masing. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa upaya guru dalam mengatasi
kendala pembelajaran diferensiasi
dilakukan melalui pemberian
bimbingan tambahan, penerapan
pembelajaran kelompok, serta
pemberian motivasi kepada siswa.
Upaya tersebut dilakukan agar proses
pembelajaran dapat berjalan secara
efektif dan seluruh siswa dapat
memahami materi pelajaran dengan

baik

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan mengenai Upaya Guru
Metode

Diferensiasi  untuk

dalam Menerapkan
Pembelajaran
Siswa dengan Kemampuan Beragam
di Kelas 1l SDN 114/VIl Bukit Kalimau
Ulu | Kecamatan Batang Asai
Kabupaten Sarolangun, yang
diperoleh melalui teknik wawancara
dengan kepala sekolah, guru kelas I,

serta beberapa siswa, maka dapat
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ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1.

Upaya guru dalam menerapkan
metode pembelajaran
diferensiasi pada siswa dengan
kemampuan beragam di kelas
I SDN 114/VIl Bukit Kalimau
Ulu | telah dilakukan dengan
berbagai strategi pembelajaran
yang disesuaikan dengan
kondisi siswa di dalam kelas.
Guru menyadari bahwa setiap
siswa memiliki kemampuan
belajar yang berbeda-beda,
baik dalam hal memahami
materi pelajaran, kecepatan
belajar, maupun cara
menerima  informasi.  Oleh
karena itu, guru berusaha
menyesuaikan proses
pembelajaran dengan
menggunakan metode yang
bervariasi  seperti metode
ceramah, tanya jawab, diskusi
kelompok, serta pemberian
tugas kepada siswa. Selain itu,
guru juga berusaha
menyesuaikan tingkat kesulitan
tugas yang diberikan kepada
siswa sesuai dengan
kemampuan mereka masing-

masing. Bagi siswa yang

memiliki kemampuan lebih
cepat dalam memahami materi,
guru memberikan soal yang
lebih menantang agar
kemampuan mereka dapat
berkembang secara optimal.
Sementara itu, bagi siswa yang
masih mengalami kesulitan
dalam memahami materi, guru
memberikan penjelasan
tambahan serta latihan yang
lebih sederhana agar mereka
tetap dapat mengikuti
pembelajaran dengan baik.
Dengan demikian, upaya guru
dalam menerapkan
pembelajaran diferensiasi
bertujuan agar seluruh siswa
dapat memperoleh
kesempatan belajar yang sama
sesuai dengan kemampuan
dan kebutuhan belajar masing-
masing.

Kendala yang dihadapi guru
dalam menerapkan metode
pembelajaran diferensiasi di
kelas 1l SDN 114/VIl Bukit
Kalimau Ulu | antara lain
disebabkan oleh adanya
perbedaan kemampuan belajar
siswa yang cukup beragam
dalam satu kelas. Kondisi ini

menyebabkan  guru harus
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memberikan perhatian yang
lebih kepada siswa yang
mengalami kesulitan belajar.
Selain itu, keterbatasan waktu
dalam proses pembelajaran juga
menjadi salah satu kendala yang
dihadapi guru. Dalam waktu
pembelajaran yang terbatas,
guru harus mampu
menyampaikan materi pelajaran
kepada seluruh siswa sekaligus
memperhatikan kebutuhan
belajar masing-masing siswa
yang berbeda. Di samping itu,
jumlah siswa dalam kelas juga
menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi efektivitas
penerapan pembelajaran
diferensiasi. Guru harus mampu
mengelola kelas dengan baik
agar proses pembelajaran tetap
berjalan dengan kondusif
meskipun terdapat perbedaan
kemampuan belajar di antara
siswa. Kendala lainnya vyaitu
masih terdapat beberapa siswa
yang kurang percaya diri dalam
mengikuti pembelajaran
sehingga membutuhkan
perhatian dan motivasi lebih dari

guru.

Upaya guru dalam mengatasi
kendala penerapan pembelajaran
diferensiasi di kelas Il SDN 114/VII
Bukit Kalimau Ulu | dilakukan
dengan berbagai cara agar proses
pembelajaran tetap dapat berjalan
dengan baik dan tujuan
pembelajaran dapat tercapai.
Salah satu upaya yang dilakukan
oleh guru adalah memberikan
bimbingan dan pendampingan
secara khusus kepada siswa yang
mengalami kesulitan belajar. Guru
memberikan penjelasan ulang
terhadap materi yang belum
dipahami oleh siswa dengan
menggunakan bahasa yang lebih
sederhana serta memberikan
contoh-contoh yang mudah
dipahami oleh siswa. Selain itu,
guru juga menerapkan kegiatan
belajar kelompok agar siswa dapat
saling membantu dalam
memahami  materi  pelajaran.
Dalam kegiatan kelompok
tersebut, siswa yang memiliki
kemampuan lebih baik dapat
membantu teman-temannya yang
masih mengalami kesulitan dalam
belajar. Guru juga berusaha
memberikan  motivasi  kepada
siswa agar mereka tetap semangat
dalam mengikuti proses
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pembelajaran. Motivasi tersebut
diberikan melalui pemberian
penghargaan, pujian, serta
dorongan kepada siswa agar
mereka percaya diri dalam
belajar. Dengan berbagai upaya
tersebut, guru berusaha
menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih efektif
dan menyenangkan sehingga
seluruh siswa dapat memahami
materi pelajaran sesuai dengan
kemampuan masing-masing.
Berdasarkan hasil penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode pembelajaran
diferensiasi di kelas Il SDN 114/VII
Bukit Kalimau Ulu | sudah mulai
diterapkan oleh guru dalam proses
pembelajaran. Meskipun dalam
pelaksanaannya masih terdapat
beberapa kendala, namun guru
tetap berusaha mencari berbagai
solusi agar pembelajaran dapat
berjalan dengan baik serta mampu

memenuhi kebutuhan belajar siswa
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